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Abstraks, Untuk menghasilkan telur yang berkualitas para peternak melakukan banyak tahapan
perawatan ayam, memulai dari pemilihan bibit unggul pakan bergizi, kebersihan kandang, vaksinisasi,
dan pemberian vitamin secara rutin. Para peternak dalam peracikan vitamin melakukan secara manual
dari mulai peracikan atau pencampuran adonan vitamin sampai pendistribusian vitamin menuju
kandang ayam. Alat yang digunakan juga sangat berpengaruh terhadap pengaruh efisiensi kerja
peternak telur ayam, alat yang digunakan seperti tangki alumunium air, besi plat dan gayung. Dari
dasar semua permasalahan tersebut peneliti akan mengembangkan alat pengaduk dan pendistribusi
minuman vitamin ayam pertelur yang nantinya di gunakan oleh para pertenak untuk meningkatkan
efisiensi waktu dan meminimalisir terbuangnya vitamin saat pendistribusian. Tujuan dari
pengembangan alat ini adalah meningkatkan efisiensi proses kerja pertenak untuk menghasilkan telur
yang berkualitas bagi konsumen Peningkatan efisien ini berupa:Mengurangi resiko cidera otot saat
pemberian vitamin, Mengefiensikan material campuran air vitamin yang terbuang, Membuat kinerja
karyawan lebih efisien. Hasil dari penelitian pengembangan alat ini adalah sebagai berikut: Dengan
alat Proses pengadukan proses lebih cepat dan sempurna antara komposisi air dan vitamin tercampur
lebih rata , Proses penuangan manual dengan operator membawa ember beiri air bisa di gantikan
dengan pompa air maka posisi membungkuk membawa beban yang beresiko cidera otot punggung
L5S 1 bisa di cegah . Dengan kapasitas beban +50 liter maka dibutuhkan motor penggerak untuk
mengaduk bahan sebesar 50 watt,Untuk pompa air setinggi+3meter tegangan yang dibutuhkan sebesar

18 watt dengan debit 14 liter/menit.

Kata Kunci : Pengembangan Alat, Peningkatan Efisiensi

PENDAHULUAN

Postur tubuh saat bekerja yang ergonomis sangat
penting dalam melakukan suatu pekerjaan yang
ada. Jika saat melakukan pekerjaan bahu sering
diangkat untuk memberikan vitamin pada ayam
petelur dapat mengakibatkan kram menyakitkan
pada tulang belikat, dan dileher. Jika bahu
pekerja terlalu rendah punggung harus
membungkuk berlebihan yang mengakibatkan
sakit punggung sehingga menyebabkan sakit
punggung. Untuk menghasilkan telur yang
berkualitas para peternak melakukan banyak
tahapan perawatan ayam, memulai dari
pemilihan bibit unggul pakan bergizi, kebersihan
kandang, vaksinisasi, dan pemberian vitamin
secara rutin. Semua itu dilakukan untuk
menghasilkan telur ayam yang

berkualitas dan bergizi sesuai dengan
keinginan konsumen pada pasar saat ini. Dari
semua proses usaha peternak dalam merawat
ayam, dilakukan oleh pengamat yang
dilaksaakan dipeternakan ayam petelur kawasan

kecamatan gempol kabupaten pasuruan,dengan
dilakukan pengamatan operator yang
memberikan minuman vitamin dan vaksin. Para
peternak dalam peracikan vitamin melakukan
secara manual dari mulai peracikan atau
pencampuran adonan  vitamin sampai
pendistribusian vitamin menuju kandang ayam.

Alat yang digunakan juga sangat
berpengaruh terhadap pengaruh efisiensi  kerja
peternak telur ayam, alat yang digunakan seperti
tangki alumunium air, besi plat dan gayung.
Berikut adalah waktu proses pemberian vitamin
ayam dengan alat manual:
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Tabel 1 Data Proses Pembuatan Vitamin
Ayam Secara Manual

Proses Keterangan Waktu
pengerjaan
(Menit)

Persiapan Menyiapkan 30

bahan

Pencampuran | Mencampurkan | 10
vitamin air dan

bahan

Pengadukan | Mengadukkan 15
bahan

Pemberian Memberikan

vitamin vitamin ke | 30

kekandang kandang ayam

ayam

Total 85

Sumber : Hasil Pengamatan

Setelah melakukan observasi terhadap
pembuatan dan pendistribusian vitamin ayam
petelur secara manual menemukan adanya
beberapa masalah pada saat pemberian vitamin
ayam petelur yang dilakukan oleh pertenak yang
disajikan sebagai berikut
1.  Waktu kerja yang kurang efisien
2. Terbuangnya vitamin  ayam  saat

pendistribusian ke kandang ayam petelur

Dari dasar semua permasalahan tersebut
peneliti akan mengembangkan alat pengaduk
dan pendistribusi minuman vitamin ayam
pertelur yang nantinya di gunakan oleh para
pertenak untuk meningkatkan efisiensi waktu
dan meminimalisir terbuangnya vitamin saat
pendistribusian.

Gambar 1 Pertenak ayam petelur

Pada Gambar 1.1 proses pemberian vitamin
secara manual postur tubuh membungkuk dan
vitamin di wadah dituangkan ke kandang ayam,
hal tersebut akan menyebabkan  kelelahan
karena beban dari larutan vitamin yang dipegang
terlebih lagi dilakukan secara berulang. Setelah
mengetahui permasalahan yang terjadi bahwa
sering terjadi terbuangnya saat pemberian
vitamin ayam pertelur, cara penyajian kurang
cepat, serta postur tubuh tdak ergonomis.
Dengan mengetahui permasalahan yang terjadi
peneliti ingin membuat pengembangan mesin
agar bertujuan saat pemeberian vitamin tidak
terbuang sia-sia dan mengurangi resiko cidera
otot.

Metode Penelitian

Mesin vitamin Penerapan Mengurangi cidera
yang larang antrophometri dan otot
ergonomis H i
A bio mekanik Penurunan jumlzh
Perancangan alat bahan tumpahan
Sistem kerja yang Perl ineria Peningkatan
Jarang baik karyawan kinerja karyawan

Gambar 2 Kerangka Berfikir
Pengertian Ergonomi

Ergonomic merupakan suatu upaya dalam
bentuk ilmu,teknologi dalam  seni.Untuk
menyerasikan peralatan mesin pekerjaan sistem
organisasi  lingkungan dengan kemampuan
kebolehan dan kebatasan manusia , Sehingga
tercapai suatu kondisi lingkungan sehat aman
dan nyaman ,efisiensi dan produktif dengan
melalui pemanfaatan tubuh manusia secara
maksimal dan optimal. Agar mencapai kondisi
tersebut seharusnya peralatan dan lingkungan
dikondisikan sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan manusia bukan manuia disesuaikan
dengan alat .

Antropometri

Istilah antropometri berasal dari “ anthro”
yang berarti manusia dan”mentri” yang berarti
ukuran. Secara difinitif antropometri dapat
dinyatakan sebagai suatu studi yang berkaitan
dengan pengukuran dimensi tubuh manusia.
Manusia pada umumnya memiliki bentuk,
ukuran (tinggi,lebar,berat) yang berbeda satu
dengan yang lainya. Antropometri secara luas
digunakan sebagai perimbangan-pertimbangan
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ergonomis dalam proses perancangan produk
mapun sistem kerja yang akan memerlukan
interaksi manusia.

Statistik

Statistik ~ adalah pengetahuan  yang
berhubungan dengan cara cara pengumpulan
data fakta, pengelolahan serta penganalisanya,
penarikan  kesimpulan  kesimpulan  serta
pembuatan keputusan yang cukup beralasan
berdasarkan fakta dan penganalisanya yang
dilakukan.

Uji Keseragaman Data

Uji keseragaman data dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang didapatkan
tersebut seragam.

Menentukan batas control atas (BKA)dan
batas controlbawah(BKB)

BKA=X + (2x0)
BKB=X — (2x0)
Uji Kecukupan Data

Uji kecukupan data apakah data telah
mencukupi. Dengan tingkat keyakinan K dan
tingkat ketelitian S uji kecukupan data. Apabila
N'j < N berarti banyaknya data pengukuran
telah mecukupi.

Perancangan Alat

Perancangan alat adalah  sekumpulan
aktivitas yang menggambarkan secara rinci
bagaimana sistem yang akan berjalan, hal itu
bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan user
(Satziger, Jackson, Burd, 2012).

Rula

Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
merupakan metode yang dikembangkan dalam
bidang ergonomi yang menginvestasikan dan
menilai posisi kerja yang dilakukan oleh tubuh
bagian atas. Peralatan ini tidak melakukan
peranti khusus dalam memberikan pengukuran
postur leher, punggung dan tubuh bagian atas
sejalan dengan fungsi otot dan beban eksternal
yang ditopang oleh tubuh. Untuk menghasilkan

suatu metode yang cepat digunakan, tubuh
dibagi menjadi dua bagian, yaitu grup A dan
grup B. Grup A meliputi lengan atas dan lengan
bawah serta pergelangan tangan. Sementara grup
B meliputi leher punggung dan kaki.

Group A
Lengan Atas

Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur
menurut posisi batang tubuh. Adapun  postur
lengan atas (upper arm) dapat dilihat pada

[ e+
45°-90°

Gambar 3 Postur Tubuh Bagian Lengan
Atas (Upper Arm)

Lengan Bawah

Sudut yang dibentu oleh lengan bawah diukur
menurut posisi batang tubuh. Adapun postur
lengan bawah (lower arm) dapat dilihat pada
Gambar 4

Gambar 4 Postur Tubuh Bagian Lengan
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Bawah (Lower Arm)
Pergelangan Tangan

Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan
diukur menurut posisi lengan bawah. Adapun
postur pergelangan tangan (wrist) dapatdilihat

O 3|

15°+

bent away from midline >

Select if wrist is

Gambar 5 Postur Tubuh Pergelangan
Tangan (wrist)

Putaran Pergelangan Tangan

Adapun postur putaran pergelangan tangan
(wrist twist) dapat dilihat pada Gambar 6

Gambar 6 Postur Tubuh Putaran

Leher

Adapun postur leher dapat dilihat pada
Gambar 7

0°- 107
10°-20°

§

Gambar 7 Postur tubuh bagian leher

20° + \ (neck)

(\ Batang Tubuh

Adapun klasifikasi kemiringan batang tubuh
saat melakukan aktivitas kerja dapat dilihat pada
Gambar 8

. 00 00\
\

, 20°

Gambar 8 Postur Bagian Batang Tubuh
(Trunk)
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Kaki
Adapun posisi kaki dapat dilihat pada Gambar 9

Gambar 9 Posisi Kaki (Legs)
Tabel 2 Kategori Tindakan RULA

Kategori | |evel ;
Tindakan | Resiko Tindakan
19 Minimu Aman
m
_ Diperlukan beberapa
3-4 Kecil waktu ke depan
Tindakan dalam
5-6 Sedang waktu dekat
o Tindakan sekarang
7 Tinggi Juga

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Antrophometri

Berikut adalah data pengukuran pstur tubuh
anthropometri:

Tabel 3 Data Pengukuran Postur Tubuh
Anthropometri

Panjang o
Jangkauan ] Tinggi
Peternak Poplitel |
Depan (cm) siku (cm)
(cm)

1 64 46 106
2 67 40 107
3 65 41 103
4 69 42 109
5 63 39 104
6 62 43 101

Uji Keseragaman Data

Tabel 4 Hasil pengukuran mean dan standart
deviasi

No Jems N Mean Standar BKA BKB
Bengukur Deviasi
1 Jangkaua | 6 orang 65 cm 0,97 cm 66,9cm 63,0 cm
L
Dspan
2 Tinggi 6 orang 41.8cm 0,92 cm 43,6 cm 39.9cm
Popliteal
3 Tinggi 6 orang 105 cm 1,08 cm 107 cm 102cm

80

60 ‘—_—__‘-__—‘—h’

=—#—JANGKAUAN DEPAN

—8—TINGG| POPLITEAL

m TINGGI SIKU

[
40

20

0

MEAN BKA BKB

Gambar 10  uji
antropometri

keseragaman  data

Perhitungan dan grafik diatas menunjukan
bahwa rata-rata daritiap sobgruop berada diatas
batas kelas atas atau batas kelas bawah, sehingga
data antrhopometri yang di peroleh seragam.

Uji Kecukupan Data
k N 2
T2 X (21 X))
B Yj=1%;

Lebar jangkauan depan

0,05

[—\/6(25384 ,0)—152100, oj

_ [40\/ 152304-152100,0 2

390
_ [40\/204 2
1 390
571,312
=[ ] =2,15¢cm
390
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Tinggi Popliteal

0,05

[—J6(10531 0)—63001, or

_ [40+v63 186—63001,0] 2
L 251

_ '40\/185]2
| 251
544,06

2
= : ] =4,69cm
Ll 251

Lebar Tinggi Siku

2
[—\/6(66598 10)—399424, OJ

2

_ '40\/3999588—399424,0]
632

_ '40\/164]2
| 632

=0,66 cm

'512,2]2
| 632

Rula

Postur Membungkuk

Gambar 11 Sudut Pengukuran Metode Rula
untuk Elemen Kegiatan memberikan
Vitamin ayam petelur pertama dengan
Postur membungkuk

Tabel 5 Skor Group A untuk Postur
Membungkuk

Wrist
Upper | Lower 1 2 3 4
ffm et [ Wit Wrist Wrist Wrist
Twist Twist Twist Twist
1 | 2|12 |J1]2]1]2
1 1222 l2]3]3]s3
1 2 2l 22121131333
3 2l 2121331 3] 4714
1 2l 212133 ]3] 4]4
2 2 2l 212133 ]3] 4]4
3 2213|1313 ] 4] 4a]s5
1 2 2 [3 [ 3[4 4]|5]|s5
3 2 2123|344 ]|5]s5
3 2l 23] 4] 4] 4|55
1 3 44| a]4]4a]|5]|5
4 2 3 44| a]4]4a]|5]|5
3 31 41451515 6]6
1 s 5| 5|55 6]| 6|7
5 2 sl s |6 l6|6 | 7| 7|7
3 6 | 6 |6 | 7171 7] 71|38
1 7l 7177l 7] 8/]8]/]%®
6 2 71 78| 8|8 |99 ]9
3 9 |l 9 9199 | 9] 9|39
Tabel 6 Skor Group B untuk Postur
Membungkuk
Trunk
1 2 3 4 5 6
Neck
Legs | Legs | Legs | Legs | Legs | Legs
1212t 2)1]2]1]2]1]2
1 1312133 |2]|5]|3|a6a|6|7|7
2 2131213445516 7 7|7
3 F|13(3|414|5|5)16|a6a| 7|77
4 |s|s|s|6|6|s5|7]7]|7]7]|8]|8
5 TI717|7|7|7|8|8|8|8|8]|8
[i] 8|8|8| 8|8 |8|8|2|9|9(0]|9

Tabel 7 Skor Group C untuk Postur
Membungkuk

Skor Grup B
Skor Grup A 12|34 |5]|6]| T+
1 1l2]3]3(4]|5]5
2 202 34al4|s5] s
3 3133|445 s
4 3013|3436 s
5 4lalalsl|le]l7] 7
6 4/4|s|e|6|7] 7
7 s|lslele|l7]7] 7
s slslel7l7l7] 7
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Perancangan Alat

Alat tersebut terdiri bagian-bagian berikut :

1.

2.

o

Rangka alat terbuat dari pipa besi persegi
2x1lcm.

Tabung mengaduk menggunakan tangki
oli diameter 45 inchi dengan tinggi tabung
75 cm dengan kapasitas 50 liter.

Dinamo (Mixer Blender)

Gambar 12 Dinamo Mixer

Pompa Air 12 volt

Gambar 13 Pompa Air

Katup penutup (kran %)

Gambar 14 Kran Air

Sistem Kkelistrikan dengan switch,kabel
dan stop kontak.

Panel tombol menggunakan papan plastic
2mm.

8.  Jangkar pengaduk menggunakan pipa 0,5
inchi yang dilapisi clear.

Gambar 15 Tampak depan
¢ Desain rangkaian alat tampak depan

Gambar 17 Perancangan alat pemberian
minum vitamin ayam petelur.

KESIMPULAN

Dengan alat Proses pengadukan proses
lebih cepat dan sempurna antara komposisi air
dan vitamin tercampur lebih rata , Proses
penuangan manual dengan operator membawa
ember beiri air bisa di gantikan dengan pompa
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air maka posisi membungkuk membawa beban
yang beresiko cidera otot punggung L5S 1 bisa
di cegah . Dengan kapasitas beban +50 liter
maka dibutuhkan motor penggerak untuk
mengaduk bahan sebesar 50 watt,Untuk
pompa air setinggit3meter tegangan yang
dibutuhkan sebesar 18 watt dengan debit 14
liter/menit
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